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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020 dan untuk menguji Return On
Asset memoderasi pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2020. Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 48 laporan keuangan perusahaan. Objek dalam
penelitian ini yaitu Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dengan mengggunakan analisis jalur (path analysis). Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Kinerja
Lingkungan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen
dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Return
On Asset memoderasi pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020

Kata kunci: Kinerja Lingkungan, Return On Asset dan Nilai Perusahaan
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THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE ON COMPANY VALUE
WITH RETURN ON ASSETS AS A MODERATION VARIABLE IN CEMENT SUB-
SECTOR AND CABLE SUB-SECTOR LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE FOR THE 2017-2020 PERIOD

WAHYU AFDHALUL RAHMAN
NPM : 1602110382

Advisor | : Eva Susanti, SE, M.Si, Ak.
Advisor Il : Elviza, SE, M.Si

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of Environmental Performance on
Firm Value in Cement and Cable Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2017-2020 period and to test Return On Assets to moderate the effect
of Environmental Performance on Company Value in Cement and Sub-Sector
Companies. Cable Sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020
period. This research method is a quantitative method. The population in this study were
48 companies' financial statements. The objects in this study are Cement Sub-Sector
Companies and Cable Sub-Sector Companies that are listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2017-2020 period. Data analysis techniques in this study using path
analysis (path analysis). The type of data used in this research is secondary data. The
conclusion in this study is that environmental performance affects firm value in cement
and cable sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-
2020 period. Return On Assets moderates the effect of Environmental Performance on
Company Value in Cement Sub-Sector and Cable Sub-Sector Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period

Keywords: Environmental Performance, Return On Assets and Company Value
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini semakin banyak perusahaan yang berdiri dengan persaingan yang
semakin ketat di dunia bisnis, ditambah pertumbuhan ekonomi yang semakin
membaik. Perusahaan berlomba-lomba untuk mengerahkan kekuatannya agar dapat
bertahan dan bersaing di dunia bisnis. Salah satunya dengan mencapai tujuan
perusahaan yaitu mensejahterakan pemilik perusahaan dan para pemegang saham,
tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan keuntungan.

Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menjadi pemicu yang kuat bagi
manajemen perusahaan untuk menampilkan performa terbaik bagi perusahaan yang
dipimpinnya. Karena baik buruknya performa perusahaan akan sangat berdampak
terhadap nilai pasar perusahaan di pasar dan juga mempengaruhi minat para investor
untuk menanam atau menarik investasinya dari sebuah perusahaan. Laporan
keuangan merupakan sarana komunikasi yang berguna sebagai penghubung pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, baik pihak internal (manajemen)
maupun pihak eksternal (pemegang saham, kreditur dan pemerintah). Penyusunan
laporan keuangan perusahaan adalah wajib minimal satu tahun sekali untuk
memberikan informasi kepada stakeholder mengenai perkembangannya. Laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan adalah salah satu sumber informasi posisi
keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang
sangat berguna khususnya untuk pengambilan keputusan yang tepat.

Kinerja lingkungan sangat penting bagi perusahaan karena berdampak pada

nilai perusahaan. Kinerja lingkungan merupakan keselurahan pencapaian perusahaan



dalam mengelola masalah-masalah lingkungan sebagai akibat dari pelaksanaan
kegiatan operasional perusahaan. Kinerja lingkungan akan dipandang masyarakat
atau stakeholders sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Maka dari itu,
kinerja lingkungan menggambarkan bagaimana kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan disekitar perusahaan sudah terjaga, maka
kinerja lingkungan perusahaan akan baik pula. Kinerja lingkungan perusahaan harus
terus terjaga, karena untuk menghindari tuntutan dari masyarakat atau stakeholder,
sehingga keberlangsungan hidup perusahaan akan terus dan tetap terjaga.

Menurut  Suratno dkk. (2018:82), kinerja lingkungan perusahaan
(environmental performance) adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik (green). Penilaian kinerja lingkungan diukur dengan penilaian
peringkat PROPER yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Tujuan
dari penilaian tersebut adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam
pelestarian di bidang lingkungan.

Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Wardani, 2020).
Kinerja lingkungan mempunyai hubungan nilai perusahaan, semakin baik kinerja
lingkungan pada perusahaan industri barang konsumi maka semakin baik nilai
perusahaan tersebut. Kinerja  lingkungan merupakan  kinerja yang  dapat
ditunjukkan oleh para anggota industri dengan melaporkan kinerjanya
kepada Kementerian Lingkungan Hidup untuk program vyang terkait. Jadi
dengan demikan kinerja lingkungan (environmental performance) ialah seluruh
kegiatan dan aktivitas perusahaan yang memperlihatkan kinerja perusahaan dalam
menjaga lingkungan sekitarnya serta melaporkannya kepada pihak yang

berkepentingan.



Pelaksanaan PROPER (Program Penilaian Peringkat) telah sesuai dengan
Undang-Undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup sehingga dalam peringkat Kinerja penataan dikelompokkan
dalam 5 (lima) peringkat warna. Masing- masing peringkat warna mencerminkan
kinerja perusahaan. Kinerja penaatan terbaik adalah peringkat emas, dan hijau,
selanjutnya biru, merah dan kinerja penaatan terburuk adalah peringkat hitam.

Return on asset dapat memoderasi pengaruh Kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan (Handayani, 2020). Konsep kinerja lingkungan merujuk pada tingkat
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. Tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah menunjukkan kinerja
lingkungan perusahaan yang lebih baik. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi
tingkat kerusakan lingkungannya, maka semakin buruk kinerja lingkungan
perusahaan tersebut.

Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Saham
merupakan salah satu surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tinggi
rendahnya harga saham banyak dipengaruhi oleh kondisi emiten. Semakin baik
kinerja emiten, maka akan berpengaruh besar terhadap kenaikan harga saham, begitu
juga sebaliknya. Setiap perusahaan yang telah go-public akan mempublikasikan
laporan keuangan perusahaannya. Apabila kinerja perusahaan baik atau perusahaan
menghasilkan laba yang cukup bahkan lebih tinggi dari periode sebelumnya, maka
umumnya investor akan tertarik membeli saham dan pada saat itulah harga saham
mulai bergerak naik. Namun apabila ternyata perusahaan gagal mendapatkan laba

yang cukup atau bahkan rugi pada periode tersebut, investor akan menghindari



membeli saham dan akan menjual sahamnya bagi yang telah membeli sebelumnya
karena khawatir mengalami kerugian.

Return on asset merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Pengukuran return on asset
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perusahaan, karena
pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan
dalam perusahaan, yang dapat mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan
dalam perusahaan dan memberikan informasi yang berguna dalam membuat
keputusan yang penting mengenai aset yang digunakan untuk membuat keputusan
yang menyalurkan kepentingan perusahaan. return on asset merupakan satu di
antara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan
berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan.

Permasalahan yang terjadi bahwa penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel karena perusahaan-
perusahaan merupakan industri yang banyak melakukan ekspolarasi tentang
lingkungan hidup, dalam hal ini perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang
cukup besar dalam masalahmasalah seperti polusi, limbah, keamanan produk, dan
tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena perusahaan manufaktur adalah perusahaan
yang banyak berinteraksi dengan masyarakat. Dilihat dari produksinya,
perusahaan manufaktur mau tidak mau akan menghasilkan limbah produksi dan
hal ini berhubungan erat dengan pencemaran lingkungan. Proses produksi yang
dilakukan perusahaan manufaktur juga mengharuskan mereka untuk memiliki

tenaga kerja dan ini erat kaitannya dengan keselamatan kerja.



Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan Return On
Asset Sebagai Variabel moderasi pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub

Sektor Kabel Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020.

1.2.  Rumusan Masalah Pemelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Kkinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020.

2. Apakah return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020.

3. Apakah return on asset dapat memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap
nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2020.



2. Untuk menguji return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020.

3. Untuk menguji apakah return on asset dapat memoderasi pengaruh Kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan

Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan informasi
serta bahan pertimbangan dan masukan kepada perusahaan Sub Sektor Semen dan
Sub Sektor Kabel yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 mengenai kinerja
lingkungan dan nilai perusahaan serta return on asset. Selanjutnya menjadi
masukan bagi pengguna laporan keuangan Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub
Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Hal tersebut
terkait dengan kinerja lingkungan dan nilai perusahaan serta return on asset.
1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat penelitian ini secara akademis adalah
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi
penelitian selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan
2. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.
3. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh

kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan serta return on asset



1.5.  Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini terletak hanya pada pengujian pengaruh
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan return on asset sebagali
variabel memoderasi pada perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. Selain itu, ruang lingkup

penelitian ini diamati pada periode pengamatan data dari tahun 2017-2020



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1  Landasan Teoritis
2.1.1 Nilai Perusahaan

Hery (2018:5) mendefinisikan bahwa pengertian nilai
perusahaan adalah sebagai berikut nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses
kegiatan selama beberapa tahun, yaitu mulai dari perusahaan tersebut didirikan
sampai dengan saat ini.” Nilai perusahaan yang di proksi melalui nilai pasar
saham mengalami perubahan meskipun tidak ada kebijakan keuangan yang
dilakukan perusahaan. Misal deviden, pada umumnya dibagikan setiap satu tahun
sekali, demikian juga kegiatan investasi dan pendanaan tidak setiap saat
dilakukan namun nilai perusahaan yang terdaftar di BEI berubah setiap saat.

Indrarini (2019:2) mengatakan bahwa pengertian nilai perusahaan adalah
nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya
yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang dimaksud
adalah nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar hutang,
selain itu nilai perusahaan ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang
tinggi terhadap pemegang saham.

Sugeng (2017:9) mengatakan bahwa pengertian nilai perusahaan yaitu
nilai perusahaan tercermin dari nilai pasar sahamnya jika perusahaan tersebut
sudah go public, jika belum go public maka nilai perusahaan adalah nilai yang

8
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terjadi apabila perusahaan tersebut dijual. Setiap perusahaan yang sudah go
public mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan dimana hal ini
dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan perusahaan karena dengan
adanya peningkatan nilai perusahaan kemakmuran pemilik atau pemegang saham
perusahaan juga akan ikut meningkat.

Pengertian nilai perusahaan berbeda-beda menurut para ahli, dimana bagi
perusahaan yang belum go public nilai perusahaan merupakan sejumlah biaya
yang bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual.
Sedangkan bagi perusahaan yang sudah go public nilai perusahaannya dapat
dilihat dari besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. Sugiono (2018:57)
mengatakan bahwa nilai saham sendiri didefinisikan dengan jumlah lembar
saham yang dikalikan nilai pasar per lembar saham ditambah nilai hutang, dengan
asumsi jika nilai hutang konstan maka secara langsung peningkatan nilai saham
akan meningkatkan nilai perusahaan.

Sugiono (2018:57) mengatakan bahwa nilai perusahaan adalah persepsi
investor terkait dengan tingkat keberhasilan perusahaan yang dilihat dari harga
saham. Nilai perusahaan yang tinggi disebabkan oleh harga saham yang tinggi
pula. Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai
perusahaan atau memaksimalkan kekayaan secara optimal. Meningkatkan nilai
perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan karena semakin tinggi nilai
perusahaan maka semakin menciptakan kesejahteraan bagi pemegang saham.

Sugiono (2018:59) mengatakan bahwa nilai dari setiap bisnis kecuali
untuk yang paling kecil, mungkin akan dimaksimalkan jika bisnis diorganisasikan

sebagai suatu perseroan terbatas karena tiga alasan berikut ini:
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1. Kewajiban terbatas mengurangi risiko yang ditanggung oleh para investor
dan jika semua hal yang lainnya konstan, semakin rendah risiko
perusahaan, maka semakin tinggi nilainya

2. Nilai perusahaan akan tergantung pada peluang pertumbuhannya, yang
selanjutnya akan bergantung pada kemampuan perusahaan untuk menarik
modal. Karena perseroan terbatas dapat menarik modal secara lebih
mudah dari pada bisnis-bisnis yang tidak terinkorporasi, maka mereka
mendapatkan lebih baik dalam mengambil keuntungan dari peluang-
peluang pertumbuhan.

3. Nilai dari suatu aset juga bergantung pada likuiditasnya, yang artinya
kemudahan untuk menjual aset dan mengubahnya menjadi uang tunai
pada suatu “nilai pasar yang wajar”. Karena investasi pada saham dari
perseroan terbatas adalah jauh lebih likuid daripada investasi yang serupa
di suatu kepemilikan perseorangan atau persekutuan, maka hal ini juga
meningkatkan nilai dari suatu perseroan terbatas.

4. Seorang yang bekerja dalam manajemen keuangan membuat keputusan-
keputusan yang berhubungan dengan aset-aset yang seharusnya diperoleh
perusahaan, bagaimana aset bersebut sebaiknya dibiayai dan bagaimana
perusahaan sebaiknya menjalankan operasinya. Jika bermacam tanggung
jawab ini dapat dilakukan secara optimal, manajer keuangan akan dapat
membantu memaksimalkan nilai perusahaan mereka, dan hal ini akan juga
member kontribusi pada kesejahteraan para pelanggan dan karyawannya.

Nilai dari setiap bisnis kecuali untuk yang paling kecil, mungkin akan
dimaksimalkan jika bisnis diorganisasikan sebagai suatu perseroan terbatas karena
tiga alasan berikut ini (Maryati, 2017:15):

1. Kewajiban terbatas mengurangi risiko yang ditanggung oleh para investor
dan jika semua hal yang lainnya konstan, semakin rendah risiko
perusahaan, maka semakin tinggi nilainya

2. Nilai perusahaan akan tergantung pada peluang pertumbuhannya, yang
selanjutnya akan bergantung pada kemampuan perusahaan untuk menarik
modal. Karena perseroan terbatas dapat menarik modal secara lebih mudah
dari pada bisnis-bisnis yang tidak terinkorporasi, maka mereka dapat
dengan lebih baik mengambil keuntungan dari peluang-peluang

pertumbuhan.
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3. Nilai dari suatu aset juga bergantung pada likuiditasnya, yang artinya
kemudahan untuk menjual aset dan mengubahnya menjadi uang tunai pada
suatu “nilai pasar yang wajar”. Karena investasi pada saham dari perseroan
terbatas adalah jauh lebih likuid daripada investasi yang serupa di suatu
kepemilikan perseorangan atau persekutuan, maka hal ini juga
meningkatkan nilai dari suatu perseroan terbatas.

4. Seorang vyang bekerja dalam manajemen keuangan membuat
keputusankeputusan yang berhubungan dengan aset-aset yang seharusnya
diperoleh perusahaan, bagaimana aset bersebut sebaiknya dibiayai dan
bagaimana perusahaan sebainya menjalankan operasinya. Jika bermacam
tanggung jawab ini dapat dilakukan secara optimal, manajer keuangan
akan dapat membantu memaksimalkan nilai perusahaan mereka, dan hal
ini akan juga member kontribusi pada kesejahteraan para pelanggan dan
karyawannya.

Berdasarkan beberapa kajian toeritis di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi nilai
perusahaan maka persepsi masyarakat terhadap kinerja perusahaan juga semakin
baik, dengan demikian perusahaan akan mampu untuk memenuhi keinginan
pemegang saham dengan kemakmuran.

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terkait dengan tingkat
keberhasilan perusahaan yang dilihat dari harga saham. Tujuan utama perusahaan

adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan atau memaksimalkan kekayaan
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secara optimal (Sugiono, 2018:57). Rumus untuk mengukur nilai perusahaan

adalah sebagai berikut:

EMV+D
Np= (EMV+D)
(EBV+D)
Keterangan :
NP : Nilai perusahaan (Value firm)

EMV : Nilai pasar equitas (Equity market value)
EBV : Nilai buku dari total equitas (Equity books value)

D > Nilai buku dari total hutang (Debt)

2.1.2 Kinerja Lingkungan

Sistem manajemen lingkungan merupakan bagian dari sistem manajemen
organisasi yang digunakan untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan
mengenai lingkungan dan juga sebagai panduan bagi organisasi dalam mengelola
aspek lingkungannya (ISO 14001, 2004). Sistem manajemen lingkungan
memberikan mekanisme untuk mencapai dan menunjukkan performasi lingkungan
yang baik melalui upaya pengendalian dampak lingkungan dari kegiatan produk
dan jasa. Sistem tersebut juga dapat digunakan untuk mengantisipasi
perkembangan tuntutan dan peningkatan performasi lingkungan dari konsumen
serta untuk memenuhi persyaratan peraturan lingkungan hidup dari pemerintah.

Suratno dkk. (2018:82) mengatakan bahwa kinerja lingkungan perusahaan
(environmental performance) adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik (green). Penilaian kinerja lingkungan diukur dengan
penilaian peringkat PROPER vyang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan

Hidup. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk meningkatkan kinerja
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perusahaan dalam pelestarian di bidang lingkungan. Dalam laporan tahunannya,
Kementerian Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa penilaian kinerja penaatan
perusahaan dalam PROPER dilakukan berdasarkan atas kinerja perusahaan dalam
memenuhi berbagai persyaratan ditetapkan dalam peraturan perundangundangan
yang berlaku dan kinerja perusahaan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan yang
terkait dengan kegiatan pengelolaan lingkungan yang belum menjadi persyaratan
penaatan (beyond compliance).

Kinerja lingkungan perusahaan adalah Kkinerja perusahaan dalam
menciptakan lingkungan yang baik (green) (Rakhiemah & Agustia, 2018:9). Di
Indonesia, penerapan kinerja lingkungan perusahaan difasilitasi dengan adanya
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER), yaitu instrumenyang
digunakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup untuk melakukan penilaian dan
pemeringkatan ketaatan perusahaan dalam melakukan kinerja lingkungannya.
Program penilaian PROPER telah diluncurkan sejak tahun 2002 oleh Kemeterian
Lingkungan Hidup, yang pada awalnya dikenal dengan nama PROPER
PROKASIH. Tujuan diadakannya program ini adalah untuk mendorong
peningkatan Kkinerja perusahaan untuk dapat memberikan transparansi informasi
kepada para stakeholder mengenai aktivitas pengelolaan lingkungan oleh
perusahaan. Melalui program ini, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
ketaatan dalam pengelolaan dan penataan lingkungan, karena hasil dari
pemeringkatan ini akan diumumkan kepada publik, sehingga dapat membawa
dampak bagi reputasi perusahaan. Penilaian kinerja ketaatan perusahaan dalam
PROPER menggunakan indikator warna, dimulai dari warna emas, sebagai

peringkat terbaik, yang berarti perusahaan telah melakukan pengelolaan
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lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dan melakukan upaya-upaya
pengembangan masyarakat secara berkesinambungan.

Kriteria Penilaian PROPER vyang lebih lengkap dapat di lihat pada
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 5 tahun 2011 tentang Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Secara umum ukuran untuk melihat kinerja lingkungan atau peringkat Kinerja
PROPER dibedakan menjadi 5 warna dengan pengertian sebagai berikut:

1. Emas: Sangat baik: skor 5
Untuk usaha dan kegiatan yang telah secara konsisten menunjukkan
keunggulan lingkungan dan proses produksi atau jasa, melaksanakan bisnis
yang beretika dan bertanggungjawab terhadap masyarakat.

2. Hijau: sangat baik: skor 4
Untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan
lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance)
melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber
daya secara efisien dan melakukan upaya tanggung jawab sosial dengan
baik.

3. Biru: baik: skor 3
Untuk usaha dan kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

4. Merah: buruk: skor 2
Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan belum sesuai dengan

persyartan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.
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5. Hitam: sangat buruk: skor 1

Untuk usaha dan kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan atau

melaukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau kerusakan

lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.

Kinerja lingkungan diukur melalui prestasi perusahaan dalam mengikuti
PROPER. Program yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penataan perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi (Rakhiemah dan
Agustia, 2018). Pengukuran variabel kinerja lingkungan dalam penelitian ini yaitu

peringkat kinerja PROPER (Skor 1-5).

2.1.3 Return On Asset

Penilaian return on asset adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Organisasi yang
memiliki Kkinerja yang baik adalah organisasi yang hasil kerjannya diatas
organisasi persaingannya, atau diatas rata-rata organisasi sejenis (Fadli, 2017:9).

Return on asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal
saham tertentu (Halim, 2018:27). Return on asset adalah salah satu bentuk dari
ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan untuk operasinya

perusahaan untuk menghasilka laba (Munawir, 2018:89).
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Return on asset (ROA) adalah kemampuan perusahaan memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian
investasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana
(aktiva) yang dimilikinya. Return on asset (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Return on asset merupakan kemampuan perusahaan memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian
investasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana
(aktiva) yang dimilikinya. (Fahmi, 2018:167). Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel return on asset adalah

ROA — Laba setelah Bunga dan Pajak
B Total Aktiva

2.2  Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020) dengan judul Pengaruh
Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Return on asset (Studi
pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2018). Hasil penelitian adalah kinerja keuangan sebagai variabel intervening
berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Kkinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan Kkinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui return on asset.

Penelitian Wardani (2020) dengan judul Pengaruh Kinerja Lingkungan
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Return on asset Sebagai Variabel Intervening.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap return on asset, kinerja lingkungan berpengaruh signifikan
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terhadap nilai perusahaan, return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan return on asset sebagai variabel intervening

Rohmanianti (2019) dengan judul Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening (Studi
Empiris Pada Perusahaan Anggota Proper Sektir Industri Dasar Dan Kimia yang
terdaftar di BEI Tahun 2014-2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja
Lingkungan berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas
Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Anggota Proper
Sektir Industri Dasar Dan Kimia yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2019).

Mardiana (2019) dengan judul Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Pemoderasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Profitabilitas mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan.

Wuryani (2019) dengan judul Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Pemoderasi. Hasil
penelitian pada variabel moderasi diperoleh bahwa profitabilitas mampu
memperkuat hubungan kinerja lingkungan dengan nilai perusahaan. Kkinerja
lingkungan menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti bahwa tingginya kinerja lingkungan akan berdampak pada meningkatknya

nilai perusahaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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signifikan terhadap nilai
perusahaan, dan Kinerja
lingkungan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap nilai
perusahaan dengan
return on asset sebagai
variabel intervening.

data

Tabel 2.1
Perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya
No Judul, nama Metode
dan tahun Penelitian Kesimpulan Persamaan perbedaan
penulis

1 Pengaruh Metode Hasil penelitian adalah |- Menggunkan Lokasi
Kinerja penelitian | kinerja keuangan | variabel yang penelitian
Lingkungan kuantitatif | sebagai variabel rsfilIT? yaitu jumlah
Terhadap Nilai dan” dan | intervening perusahaan dan populasi dan
Perusahaan analisis berpengaruh secara Kinerja sampel
Melalui Return | path parsial terhadap nilai lingkungan
on asset (Studi perusahaan. Sedangkan serta return on
pada Perusahaan Kkinerja lingkungan asset
Industri  Dasar tidak berpengaruh Teknik
dan Kimia yang terhadap nilai pengumpulan
terdaftar di BEI perusahaan dan kinerja | datd
tahun 2016- lingkungan tidak
2018) berpengaruh  terhadap
(Handayani, nilai perusahaan melalui
2020) return on asset.

2 Pengaruh Metode Hasil yang diperoleh Menggunkan Lokasi
Kinerja penelitian | dari penelitian ini yaitu | Variabel yang penelitian
Lingkungan kuantitatif | kinerja lingkungan sama yaitu jumlah
Terhadap Nilai | dan  dan | berpengaruh signifikan | Nl populasi dan

- perusahaan dan
Perusahaan analisis terhadap return on asset, Kinerja sampel
Dengan Return | path Kinerja lingkungan lingkungan
on asset Sebagai berpengaruh signifikan serta return on
Variabel terhadap nilai asset
Intervening perusahaan, return on [— Teknik
(Wardani, 2020) asset berpengaruh | Pengumpulan




Lanjutan Tabel 2.1
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No

Judul, nama dan

Metode

(Wuryani, 2019)

nilai perusahaan. Hal ini
berarti bahwa tingginya
kinerja lingkungan akan
berdampak pada
meningkatknya nilai
perusahaan.

tahun penulis Penelitian Kesimpulan Persamaan perbedaan

3 Pengaruh Kinerja | Metode Hasil penelitian |- Menggunkan Variabel
Lingkungan penelitian menunjukkan bahwa variabel ~ yang profitabilitas
Terhadap  Nilai | kuantitatif Kinerja Lingkungan |  Sama Yaitu nilai Lokasi
Perusahaan dan dan | berpengaruh Terhadap pe_rusa_thaan dan penelitian
Dengan analisis path | Nilai Perusahaan Dengan :_(merja jumlah

. . . ingkungan J
Profitabilitas Profitabilitas Sebagai | Teknik populasi  dan
Sebagai Variabel Variabel Intervening pengumpulan sampel
Intervening (Studi (Studi  Empiris  Pada data
Empiris Pada Perusahaan Anggota
Perusahaan Proper  Sektir  Industri
Anggota  Proper Dasar Dan Kimia yang
Sektir Industri terdaftar di BEI Tahun
Dasar Dan Kimia 2014-2019).
yang terdaftar di
BEIl Tahun 2014-

2019).
(Rohamnianti,
2019)

4 Pengaruh Kinerja | Metode Hasil penelitian |- Menggunkan Variabel
Lingkungan penelitian menunjukkan bahwa |  variabel  yang profitabilitas
Terhadap  Nilai | Kuantitatif Kinerja lingkungan sama yaitu nilai Lokasi
Perusahaan gr?gl;js?:path berpengaru.h' positif pKﬁLlésr?gaan dan penelitian
Dengan terhadap nilai perusahaan. lingkungan jumlah
Profitabilitas Profitabilitas mampu | _ Teaxnik populasi  dan
Sebagai Variabel memoderasi dan pengumpulan sampel
Pemoderasi memperkuat pengaruh data
(Mardiana, 2019) kinerja lingkungan

terhadap nilai perusahaan.

5 Pengaruh Kinerja | Metode Hasil penelitian pada — Menggunkan Variabel
Lingkungan penelitian variabel moderasi variabel ~ yang profitabilitas
Terhadap  Nilai kuantitat_if_ dipe_role_h_ bahwa sama Yyaitu nilai Lokasi
Perusahaan dan analisis | profitabilitas mampu pe_rusghaan dan penelitian
Dengan path memperlfuat hubungan Kinerja '

gan kinerja lingkungan dengan lingkungan jumlah
Profitabilitas nilai perusahaan. kinerja |~ Teknik populasi  dan
Sebagai Variabel lingkungan menunjukkan pengumpulan sampel
Pemoderasi pengaruh positif terhadap data

Sumber; Data diolah, 2022
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2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Hubungan Kinerja Lingkungan dengan Nilai Perusahaan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, salah
satunya adalah faktor kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik akan
menyebabkan perusahaan banyak mengungkapkan kegiatan sosial yang
dilakukan perusahaan (Rakhiemah dan Agustia, 2018). Jika perusahaan tidak
memperhatikan lingkungan dalam jangka panjang, hal itu akan mempengaruhi
pertumbuhan nilai perusahaan yang menjadikan nilai perusahaan bertumbuh
secara lambat bahkan tidak ada pertumbuhan. Hasil penelitian dari Mardiana
(2019) kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kinerja lingkungan perusahaan (environmental performance) adalah
kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Penilaian
kinerja lingkungan diukur dengan penilaian peringkat PROPER yang dilakukan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dalam pelestarian di bidang lingkungan. Hasil
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan (Wardani, 2020).

2.3.2 Hubungan Return On Asset dengan Nilai perusahaan

Berdasarkan teori keagenan, kepemilikan yang tersebar luas di perusahaan
yang lebih besar menurunkan kemampuan pemegang saham untuk memantau
aktivitas pendanaan internal dan eksternal perusahaan yang mengarah pada
asimetri informasi sehingga meningkatkan biaya keagenan. Pembayaran dividen

adalah sebuah pendekatan untuk mengurangi masalah keagenan tersebut.
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Semakin tinggi return on asset yang biasanya diproksikan dengan rasio
keuangan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Melalui rasio-rasio
keuangan tersebut dapat dilihat seberapa berhasilnya manajemen perusahaan
mengelola aset dan modal yang dimilikinya untuk memaksimalkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian dari Wardani (2020) return on asset berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Penilaian return on asset adalah penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya. Organisasi yang memiliki kinerja yang baik adalah organisasi yang
hasil kerjannya diatas organisasi persaingannya, atau diatas rata-rata organisasi
sejenis (Fadli, 2017:9).
2.3.2 Hubungan Kinerja Lingkungan dengan Nilai Perusahaan yang

dimoderasi oleh Return on asset

Return on asset menjadi faktor pengganggu bagi ROE dalam
mempengaruhi nilai perusahaan (Wardani, 2020). Kinerja lingkungan merupakan
hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan, yang terkait dengan
kontrol aspek-aspek lingkungannya. Sistem manajemen lingkungan adalah suatu
bagian dari keseluruhan sistem manajemen yang memiliki standar untuk
membuat kebijakan dan tujuan serta objektif sesuai dengan persyaratan hukum
dan dampak lingkungan yang signifikan, serta mengidentifikasikan, memahami
dan mengendalikan dampak negative perusahaan terhadap lingkungan.

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor pada tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi

membuat akan nilai perusahaan tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak
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hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di

masa yang akan datang. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi

perusahaan, karena memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan
tujuan utama perusahaan atau induk perseroan.

Untuk  mengetahui  lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Return On Asset
(M)

H>

Hs
Kinerja Lingkungan v Nilai Perusahaan

9 " ' )

Gambar 2.1: Skema Kerangka Pemikiran
2.4. Hipotesis
Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka hipotesis penelitian adalah:
H: : Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.
H> : Return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2020.
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Hs : Return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Menurut Sekaran (2019:152) desain penelitian adalah rencana struktur
penelitian yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin menjadi
valid, objektif, efisien, dan tif. Desain penelitian dapat meliputi beberapa elemen
yaitu;
3.1.1 Sifat Studi

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang
termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan
tertentu atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau lebih
faktor dalam situasi (Sekaran, 2019;62).
3.1.2 Jenis Investigasi

Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi.
Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi
kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih
masalah (Sekaran, 2019:64). Masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah
Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu kinerja
lingkungan, variabel moderasi return on asset terhadap variabel tidak bebas yaitu
nilai perusahaan.
3.1.3 Tingkat Intervensi Peneliti

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal

dimana peneliti melakukan penelitiaanya tanpa mengintervensi aktivitas perusahaan
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Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2020.
3.1.4 Situasi Studi

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data di
lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan
atau pengaturan dari peneliti terdahap data-data dilapangan.
3.1.5 Unit Analisis

Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit
analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis yaitu
bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi. Sifat
informasi yang dikumpulkan serta tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis,
adalah integral dengan keputusan yang dibuat dalam memilih unit analisis individu
yaitu laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.1.6 Horizon Waktu

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi data panel. Data panel
adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut waktu) dan
cross section (seksi silang) (Winarno, 2017). Data yang dikumpulkan hanya sekali
periode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Keunggulan dari penggunaan data panel salah satunya adalah dapat memberikan
data yang lebih informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur yang

tidak dapat diamati dalam data time series dan cross section.
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan subyek penelitian. Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:117). Populasi dapat diartikan sebagai
keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2017 dan hingga tahun 2020 jumlahnya sebanyak 48 laporan keuangan perusahaan.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Untuk
mendapatkan sampel yang benar-benar mewakili populasi perlu dilakukan
pemilihan sampel yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
ini digunakan untuk memilih sampel yang sesuai dengan kriteria atau syarat-syarat
tertentu yang harus dipenuhi. Dalam penelitian ini kriteria untuk memilih sampel
diantaranya adalah :

1. Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang beroperasi hingga batas periode tahun 2017-2020
sebanyak 50 laporan keuangan perusahaan

2. Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang memiliki laporan
keuangan publikasi tahun selama periode Desember 2017 hingga September
2021 sebanyak 48 laporan keuangan perusahaan

3. Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang memiliki data
keuangan publikasi tahun yang lengkap sesuai yang dibutuhkan dalam

melakukan penelitian sebanyak 48 laporan keuangan perusahaan
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Tabel 3.1
Kriteria Populasi Penelitian
No Kriteria 2017 | 2018 | 2019| 2020 | Jumlah
1 Perusahaan Sub  Sektor

Semen dan Sub Sektor
Kabel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
2 Perusahaan Sub  Sektor
Semen dan Sub Sektor
Kabel yang tidak memiliki
laporan keuangan

Total Pengamatan 48

12 12 13 13 50

© O O] O @)

Sumber: idx.co.id, 2023

Dalam penelitian ini kriteria untuk memilih sampel adalah Sub Sektor
Semen dan Sub Sektor Kabel yang memiliki data keuangan publikasi tahun yang
lengkap sesuai tabel 3.1 berdasarkan kriteria, maka menghasilkan 48 perusahaan
sampel pengamatan.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik
populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki
populasi. Sampel digunakan jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2019:118). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sensus, merupakan teknik

pengambilan sampel semua elemen populasi menjadi sampel.

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit. Data sekunder merupakan daya yang
diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak perlu lagi dikumpulkan dari
responden langsung. Data tersebut seperti bulletin statistik, publikasi pemerintah

dan informasi lain yang dipublikasi disebut data sekunder (Sekaran, 2019:77).
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang telah diaudit atau laporan keuangan pada idx.co.id. Laporan tersebut yaitu
laporan laba rugi untuk mengetahui kinerja lingkungan, catatan atas laporan
keunagan untuk mengetahui return on asset.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada masing-
masing perusahaan atau idx.co.id. Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari
situs resmi masing-masing perusahaan atau www.idx.co.id di situs tersebut masuk
ke menu perusahaan tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan

untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.

3.4 Definisi Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel, yaitu variabel
dependen atau variabel terikat dan variabel independen atau variabel bebas.
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen,
sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan.
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu Kinerja lingkungan (X),
Variabel Moderasi Nilai perusahaan (M) dan return on asset (Y) dan satu variabel
terikat yaitu Nilai perusahaan dengan kriteria adalah sebagai berikut:

1. Nilai perusahaan (Variabel Dependen)
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terkait dengan tingkat
keberhasilan perusahaan yang dilihat dari harga saham. Tujuan utama suatu

perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan atau
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memaksimalkan kekayaan secara optimal (Sugiono, 2018:57). Rumus yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

NP= (EMV+D)
(EBV+D)
Keterangan :
Q > Nilai perusahaan
EMV : Nilai pasar equitas
D : Nilai buku dari total hutang

2. Kinerja lingkungan (Variabel Independen)

Kinerja lingkungan diukur melalui prestasi perusahaan dalam mengikuti

PROPER. Program yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan

Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penataan

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen

informasi (Rakhiemah dan Agustia, 2018). Adapun rumus Kinerja
lingkungan adalah:
Peringkat kinerja PROPER (Skor 1-5)
3. Return on asset (Variabel Moderasi)

Return on asset merupakan kemampuan perusahaan memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian
investasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana
(aktiva) yang dimilikinya. (Fahmi, 2018:167). Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel return on asset adalah

ROA — Laba setelah Bunga dan Pajak
B Total Aktiva

Definisi operasional variabel secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.2

berikut;



Tabel 3.2
Defenisi Operasional Variabel

30

No

Variabel

Defenisi
Variabel

Indikator

Skala

Var

iabel Dependen (Terikat)

Nilai
perusahaan

(Y)

Nilai perusahaan adalah
persepsi investor  terkait
dengan tingkat keberhasilan
perusahaan yang dilihat dari
harga saham. Tujuan utama
suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan
atau memaksimalkan kekayaan
secara  optimal  (Sugiono,
2018:57).

NP

__ (EMV+D)
~ (EBV+D)

Rasio

Var

iabel Independen (Bebas)

Kinerja
lingkungan

(X)

Kinerja lingkungan diukur
melalui prestasi perusahaan
dalam mengikuti PROPER.
Program yang merupakan
salah satu upaya yang
dilakukan Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH)
untuk mendorong penataan
perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan
hidup melalui instrumen
informasi (Rakhiemah dan
Agustia, 2018)

Peringkat kinerja PROPER

(Skor 1-5)

Interval

Var

iabel Moderasi

Return On
Asset
(M)

Kemampuan perusahaan
memanfaatkan  aktivanya
untuk  memperoleh laba.
Rasio ini mengukur tingkat
kembalian investasi yang
dilakukan oleh perusahaan

dengan menggunakan
seluruh dana (aktiva) yang
dimilikinya.

(Fahmi, 2018)

ROA=

Laba setelah Pajak

Total Aktiva

Rasio
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3.5. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini dengan pendekatan Moderated
Regression (Sugiyono, 2019). Berdasarkan pendekatan tersebut, maka dalam
bentuk ringkasnya:
Persamaan I;

Y =a+biX+e

Persamaan II;

Y=o+ biM +e

Persamaan IlI;

Y = o + biX+b, M+ b3 X*M +e

dimana: Y = Nilai perusahaan

a = Konstanta

b1-b3 = Koefisien Regresi
= Kinerja lingkungan
return on asset

X
M
e error term

Kriteria menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat
dari nilai signifikan dari bsXM. Jika bsXM memiliki nilai signifikan lebih kecil dari
tingkat signifikan, maka M memoderasi pengaruh X terhadap Y (Sugiyono, 2017).
Artinya bahwa return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap
nilai perusahaan.

Selanjutnya juga dilihat dari R Square sebelum dan sesudah memasukan
variabel moderasi. Jika R Square setelah adanya variabel moderasi lebih besar
daripada R Square sebem adanya variabel moderasi, maka hipotesis diterima.
Artinya bahwa return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap

nilai perusahaan (Sugiyono, 2017).
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3.7. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternative jawaban untuk
menjawa kedua rumusan masalah dalam penelitian ini. Rancangan tersebut
dinyatakan dalam hipotesis alternative (Ha), yaitu;
Hai: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Hao: Return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Has: Return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan
Untuk menerima atau menolak kedua hipotesis dalam penelitian ini, maka
dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke Kkriteria
menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015) dan
Supranto (2009:190). Paparan kriteria menerima ataun menolak hipotesis akan
diuraikan berikut ini:
1) Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama:
> Jika koefisien regresi variabel X; sama dengan nol (B:=0), atau nilai
signifikan lebih besar dari tingkat signifikan (pyx1 > 0,05), maka Ha ditolak.
Artinya kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
> Jika koefisien regresi variabel X; tidak sama dengan nol (B1#0), atau nilai
signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan (pyxx < 0,05), maka Ha.
diterima. Artinya Kkinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.
> Jika koefisien regresi variabel M sama dengan nol (B.=0), atau nilai
signifikan lebih besar dari tingkat signifikan (pym1 > 0,05), maka Ha
ditolak. Artinya return on asset tidak dapat memoderasi pengaruh Kkinerja

lingkungan terhadap nilai perusahaan pada.
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> Jika koefisien regresi variabel M tidak sama dengan nol (B.=0), atau nilai
signifikan lebih besar dari tingkat signifikan (pym1 > 0,05), maka Ha
ditolak. Artinya return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan pada
2) Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua

Kriteria menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dari
nilai signifikan dari bsXM. Jika bsXM memiliki nilai signifikan lebih kecil dari
tingkat signifikan, maka M memoderasi pengaruh X terhadap Y (Sugiyono, 2019).
Artinya bahwa return on asset memoderasi pengaruh Kinerja lingkungan terhadap
nilai perusahaan.

Selanjutnya juga dilihat dari R Square sebelum dan sesudah memasukan
variabel moderasi. Jika R Square setelah adanya variabel moderasi lebih besar
daripada R Square sebem adanya variabel moderasi, maka hipotesis diterima.
Artinya bahwa return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap
nilai perusahaan (Sugiyono, 2019).

Menurut Solimun (2017) variabel moderasi dapat diklasifikasikan menjadi 4
jenis yaitu pure moderasi (moderasi murni), quasi moderasi (moderasi semu),
homologiser moderasi (moderasi potensial) dan Predictor moderasi (moderasi
sebagai predictor).

1. Moderasi Murni (Pure Moderarator) Pure moderasi adalah jenis variabel
moderasi yang dapat diidentifikasi melalui koefisien b2 dan b3 dalam
persamaan (3) vyaitu jika koefisien b2 dinyatakan tidak signifikan tetapi
koefisien b3 signifikan secara statistika. Pure moderasi merupakan variabel

yang memoderasi hubungan antara variabel prediktor dan variabel
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tergantungdi mana variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel
predictor tanpa menjadi variabel prediktor.

. Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderarator) Quasi moderasi adalah jenis
variabel moderasi yang dapat diidentifikasi melalui koefisien b2 dan b3
dalam persamaan (3) vyaitu jika koefisien b2 dinyatakan signifikan dan
koefisien b3 signifikan secara statistika. Quasi moderasi merupakan variabel
yang memoderasi hubungan antara variabel prediktor dan variabel
tergantung di mana variabel moderasi semu berinteraksi dengan variabel
prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor.

. Variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderarator) Homologiser
moderasi adalah jenis variabel moderasi yang dapat diidentifikasi melalui
koefisien b2 dan b3 dalam persamaan (3) yaitu jika koefisien b2 dinyatakan
tidak signifikan dan koefisien b3tidak signifikan secara statistika.
Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi variabel
moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel prediktor
dan variabel tergantung. Variabel ini tidak berinteraksi dengan variabel
prediktor dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan denganvariabel
tergantung.

. Variabel Prediktor Moderasi (Predictor Moderasi Variabel). Predictor
moderasi adalah jenis variabel moderasi yang dapat diidentifikasi melalui
koefisien b2 dan b3 dalam persamaan (3) yaitu jika koefisien b2 dinyatakan
signifikan dan koefisien b3 tidak signifikan secara statistika. Artinya
variabel moderasi ini hanya berperanan sebagai variabel prediktor dalam

model hubungan yang dibentuk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif dan
hasil pengujian hipotesis. Semua paparan ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yaitu apakah return on equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020. Kemudian apakah return on asset berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor
Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Selanjutnya
apakah return on asset memoderasi pengaruh return on equity terhadap nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data
yang diuji meliputi kinerja lingkungan, return on asset dan nilai perusahaan. Pada
Tabel 4.1 di bawah ini dapat dilihat statistik deskriptif dari data penelitian dan untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut;

Tabel 4.1
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan (Y) 48 0,0342 0,8911( 0,436363 0,1951190
Kinerja Lingkungan (X) 48 2 4 3,08 0,498
Return On Asset (M) 48| -0,4822 0,1526| 0,025387 0,1008476
Valid N (Listwise) 48

Sumber : Data diolah, 2023
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Tabel 4.1 menjelaskan nilai maksimun, minimum dan nilai rata-rata dari
tiap variabel penelitian pada 48 sampel perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub
Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2020.
Untuk variabel dependen yaitu nilai perusahaan, diperoleh nilai minimum
(terendah) sebesar 0,0342 yang dialami oleh perusahaan Kabelindo Murni Tbhk pada
tahun 2019, Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-2020,
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pernah memiliki nilai nilai perusahaan paling rendah 0,0342 dari total
nilai kinerja lingkungan. Kemudian nilai yang Maximum (tertinggi) nilai
perusahaan adalah sebesar 0,8911 yang dialami oleh perusahaan Waskita Beton
Precast Tbk tahun 2019. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-
2020, Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pernah memiliki nilai nilai perusahaan paling tinggi 0,8911 dari
total nilai perusahaan. Nilai rata-rata (mean) nilai perusahaan Perusahaan Sub
Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2017-2020 sebesar 0,436363.

Untuk variabel independen vyaitu kinerja lingkungan, diperoleh nilai
minimum (terendah) sebesar 2 yang dialami oleh beberapa perusahaan pada tahun
2017-2020, Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-2020.
Kemudian nilai yang Maximum (tertinggi) dari kinerja lingkungan adalah sebesar
4 yang dialami oleh beberapa perusahaan pada tahun 2017-2020. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-2020, Perusahaan Sub Sektor Semen dan
Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pernah memiliki nilai

perusahaan paling tinggi 4 dari total nilai perusahaan. Nilai rata-rata (mean) kinerja
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lingkungan Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 sebesar 3,08.

Untuk variabel mediasi yaitu return on asset, diperoleh nilai minimum
(terendah) sebesar -0,4822 yang dialami oleh perusahaan V Waskita Beton Precast
Tbk pada tahun 2020, Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-2020,
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pernah memiliki nilai return on asset paling rendah -0,4822 total nilai
return on asset. Kemudian nilai yang Maximum (tertinggi) return on asset adalah
sebesar 0,1526 yang dialami oleh perusahaan Wijaya Karya Beton Tbk pada tahun
2017. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2017-2020, Perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pernah memiliki nilai return on asset paling tinggi sebesar 0,1526 dari total return
on asset. Nilai rata-rata (mean) ukuran Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub
Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 yaitu

sebesar 0,025387.

4.1.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah
dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah
pertama dan kedua. Untuk menguji kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. untuk menguji return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan
dan untuk menguji return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor

Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020 digunakan
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analisis path dengan bantuan program SPSS versi 22 dan hasil seperti terlihat pada

Tabel 4.2.
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis |
Persamaan Y =a+ bX + e
Persamaan Y = 0,538 - 0,433X + e
t-value 2,996 8,026
Sig. value 0,004 0,000
F-value / Sig | 8,026/ 0,000

Hipotesis |1
Persamaan Y =a+bM + e
Persamaan Y = 0,451 + 0,563X + e
t-value 16,035 2,065
Sig. value 0,000 0,000
F-value / Sig | 4,253/ 0,000

Hipotesis 111
Y=a+blX+b2 M+b3 X.M +e
Y =0,492 + 0,218X -232M + 0,232X.M + e

t-value 2,688 3,574 -1,199 3,932
Sig. value 0,010 0,002 0,237 0,000
F-value /Sig | 8,784 /0,000
R/R?/Adj.R? |0,613/0,498 /0,436
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dengan persamaan regresi moderasi adalah

sebagai berikut:
Persamaan |
Y =0,538 + 0,433X + ¢
Persamaan I
Y =0,451 + 0,563X + ¢
Persamaan Il|
Y =0,492 + 0,735X - 1,612 + 0,232X*M +
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui

bahwa:
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1. Konstanta (a) persamaan pertama sebesar 0,538, artinya jika kinerja lingkungan
di anggap konstan, maka nilai perusahaan sebesar 3,526.

2. Koefisien regresi kinerja lingkungan sebesar 0,433, artinya menunjukkan bahwa
apabila variabel kinerja lingkungan menurun 1 satuan, maka tingkat nilai
perusahaan akan menurun sebesar 0,433.

3. Konstanta (a) persamaan kedua sebesar 0,451, artinya jika Kinerja lingkungan di
anggap konstan, maka nilai perusahaan sebesar 0,451.

4. Koefisien return on asset sebesar 0,563, artinya menunjukkan bahwa apabila
variabel return on asset meningkat 1 satuan, maka tingkat nilai perusahaan akan
meningkat sebesar 0,563.

5. Konstanta (a) persamaan ketiga sebesar 0,492, artinya jika return on asset
memoderasi pengaruh Kkinerja lingkungan di anggap konstan, maka menurun
nilai perusahaan sebesar 0,492.

6. Koefisien regresi return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
sebesar 0,232, artinya menunjukkan bahwa apabila variabel return on asset
memoderasi pengaruh kinerja lingkungan meningkat 1 satuan, maka tingkat nilai
perusahaan akan meningkat sebesar 0,232.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan
dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban rumusan

masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut;

4.1.2.1 Hasil Pengujian Pertama
Hasil pengujian hipotesis yang pertama dalam penelitian ini akan menjawab

apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
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Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2017-2020

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat signifikan kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,050. Hal
ini berarti memiliki nilai signifikan kinerja lingkungan lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Atau nilai koefisien beta () ukuran perusahaan sebesar 0,433. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,433 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B1#£0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha: diterima, artinya kinerja lingkungan

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.1.2.2 Hasil Pengujian Kedua

Hasil pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian ini akan menjawab
apakah return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub
Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2017-2020

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat signifikan return on asset terhadap nilai
perusahaan sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,044 < 0,050. Hal
ini berarti memiliki nilai signifikan kinerja lingkungan lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Atau nilai koefisien beta (3) ukuran perusahaan sebesar 0,563. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,563 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B2#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha: diterima, artinya return on asset

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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4.1.2.3 Hasil Pengujian Ketiga

Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan
masalah yang kedua. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan
akan menjawab apakah return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor
Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai signifikan return on asset memoderasi
pengaruh Kkinerja lingkungan sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
0,000 < 0,05. Hal ini berarti memiliki nilai signifikan lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Atau nilai koefisien beta () ukuran perusahaan sebesar 0,232. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,232 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B3#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. maka Ha> diterima, artinya return on asset
memoderasi berpengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2020.

4.1.3 Koefisien Determinasi Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Berdasrkan tabel 4.2, nilai R Square
sebesar 0,307. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh Kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan yaitu sebesar 30,7% (0,307 x 100%).
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 69,3% (100%-30,7%) dipengaruhi oleh variabel
bebas lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi nilai perusahaan, baik

itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh kinerja lingkungan.
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4.1.4 Koefisien Determinasi Hipotesis kedua

Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi
return on asset terhadap nilai perusahaan. Berdasrkan tabel 4.2, nilai R Square
sebesar 0,085. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh return on
asset terhadap nilai perusahaan yaitu sebesar 8,5% (0,085 x 100%). Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 91,5% (100%-8,5%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di
luar penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi nilai perusahaan, baik itu kenaikan

ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh return on asset.

4.1.5 Koefisien Determinasi Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi
return on asset memoderasi berpengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan. Berdasrkan tabel 4.2, nilai R Square sebesar 0,498. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa konstribusi return on asset memoderasi berpengaruh Kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan yaitu sebesar 49,8% (0,498 x 100%).
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 50,2% (100%-49,8%) dipengaruhi oleh variabel
bebas lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi nilai perusahaan, baik
itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh return on asset

memoderasi berpengaruh kinerja lingkungan.

4.2. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesi telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda
pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu return

on asset memoderasi pengaruh Kkinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada
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Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2020 akan dibahas sebagai berikut;

4.2.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, kinerja lingkungan
berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Nilai signifikan pengaruh
kinerja lingkungan sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti memiliki nilai signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Atau
nilai koefisien beta (B) ukuran perusahaan sebesar 0,433. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 0,433 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama
dengan nol (B1#£0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam Kkriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha> diterima, artinya kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hasil penelitian dari
Mardiana (2019) menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian dari Arini dan Fauziah (2020) kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja lingkungan yang baik akan
menyebabkan perusahaan banyak mengungkapkan kegiatan sosial yang dilakukan
perusahaan. ika perusahaan tidak memperhatikan lingkungan dalam jangka
panjang, hal itu akan mempengaruhi pertumbuhan nilai perusahaan yang
menjadikan nilai perusahaan bertumbuh secara lambat bahkan tidak ada
pertumbuhan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Wardani (2020) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penilaian kinerja

lingkungan diukur dengan penilaian peringkat PROPER yang dilakukan oleh
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Kementerian Lingkungan Hidup. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan dalam pelestarian di bidang lingkungan. Hasil
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Kkinerja lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan

4.2.2 Pengaruh Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, return on asset
berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Nilai signifikan pengaruh
return on asset sebesar 0,044. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,044 < 0,05. Hal
ini berarti memiliki nilai signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Atau
nilai koefisien beta (B) ukuran perusahaan sebesar 0,563. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 0,563 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama
dengan nol (B2+#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam Kkriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha> diterima, artinya return on asset
berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wardani (2020)
menyatakan return on asset berpengaruh nilai perusahaan Semakin tinggi return on
asset yang biasanya diproksikan dengan rasio keuangan, maka semakin tinggi pula
nilai perusahaan. Melalui rasio-rasio keuangan tersebut dapat dilihat seberapa
berhasilnya manajemen perusahaan mengelola aset dan modal yang dimilikinya
untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Penilaian return on asset adalah penentuan
secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan

sebelumnya. Organisasi yang memiliki kinerja yang baik adalah organisasi yang
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hasil kerjannya diatas organisasi persaingannya, atau diatas rata-rata organisasi

sejenis.

4.2.3 Return On Asset Memoderasi Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap

Nilai Perusahaan

Penelitian ini merupakan model pure moderasi, dimana jenis variabel
moderasi yang dapat diidentifikasi melalui koefisien b2 dan b3 dalam persamaan
(2) yaitu jika koefisien b2 dinyatakan tidak signifikan tetapi koefisien b3 signifikan
secara statistika. Pure moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan
antara variabel prediktor dan variabel tergantung di mana variabel moderasi murni
berinteraksi dengan variabel predictor tanpa menjadi variabel prediktor. Hasil
pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai signifikan return on asset
memoderasi berpengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2020 sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
0,000 < 0,05. Hal ini berarti memiliki nilai signifikan lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05. Atau nilai koefisien beta () ukuran perusahaan sebesar 0,232. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,232 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B3#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. maka Ha, diterima, artinya return on asset
memoderasi berpengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2020.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian dari Wardani (2020)

menyatakan nilai perusahaan dan return on asset mampu memoderasi pengaruh
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kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. dapat mematuhi semua dengan
peraturan yang diterapkan oleh pemerintah seperti setiap perusahaan dapat
mendaftarkan pada Kementrian Lingkungan Hidup (KLH), karena dengan adanya
perusahaan terdaftar di KLH maka pihak pemerintah dapat mengukur atau penilaian
PROPER berdasarkan keadaan/kondisi perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sehingga hal ini dapat memberikan dampak baik pada
masyarakat dari kinerja lingkungan perusahaan. Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu menjaga kinerja lingkungan menjadi lebih
baik dari tahun sebelumnya karena secara rata-rata perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia hanya memperoleh PROPER hijau artinya

perusahaan telah melakukan upaya dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan
yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan
pendekatan moderated regression, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020.

2. Return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub
Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020.

3. Return on asset memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Semen dan Sub Sektor Kabel yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran sebagai
berikut:
1. Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan tingkat efisiensi dalam optimalnya
serta mengutamakannya berdasarkan aset dan tingkat laba yang dimilikinya
2. Perusahaan dapat memanfaatkan sebagai sumber modal dan aset yang dapat

digunakan sebagai usaha perusahaan untuk mendapatkan return on asset yang

47
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tinggi sehingga dengan meningkatnya return on asset maka akan
menciptakan kesejahteraan bagi investor dan meningkatkan nilai perusahaan.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang
berbeda dan menambah sampel penelitian, atau dapat menambahkan variabel

yang mempengaruhi zakat sehingga dapat menggeneralisasi penelitian.
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Lampiran 1: Populasi dan Sampel Penelitian

Tahun | No Nama Perusahaan Kode

2017- | 1 | Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP

2020 |5 | Semen Baturaja Thk SMBR
3 | Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB
4 | Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR
5 | Wijaya Karya Beton Thk WTON
6 | Waskita Beton Precast Thk WSBP
7 | Sumi Indo Kabel Thk IKBI
8 | Jembo Cable Company Thk JECC
9 | KMI Wire & Cable Thk KBLI
10 | Kabelindo Murni Thk KLBM
11 | Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk | SCCO
12 | Voksel Electric Thk VOKS




Lampiran 2 Rasio Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan (Y)

Tahun | No Nama Perusahaan Kode Nilai Pasar Utang Total Aset ]

Jutaan Rp Jutaan Rp Jutaan Rp Rasio

2017 1 Indocement Tunggal Prakasa Tbk INTP 80.803 4.307.169 28.863.676 | 0,1520
2 Semen Baturaja Thk SMBR 37.714 1.647.477 5.060.337 | 0,3330

3 Solusi Bangun Indonesia Tbk SMCB 6.399 12.429.452 19.626.403 | 0,6336

4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR 58.722 18.524.450 48.963.502 | 0,3795

5 Wijaya Karya Beton Tbk WTON 4.358 4.320.040 7.067.976 0,6118

6 Waskita Beton Precast Thk WSBP 10.755 7.602.892 14.919.548 | 0,5103

7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI 384 16.204 81.407 0,2038

8 Jembo Cable Company Thk JECC 711 1.380.623 1.927.985 0,7165

9 KMI Wire & Cable Thk KBLI 1.707 1.227.014 3.013.760 0,4077

10 Kabelindo Murni Tbk KLBM 316 443.781 1.235.198 0,3595

11 Supreme Cable Manufacturing SCCO 1.850 1.286.017 4.014.244 0,3208

Corporation Thk

12 Voksel Electric Tbk VOKS 1.297 1.296.044 2.110.166 0,6148

2018 1 Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP 67.919 4.566.973 27.788.562 | 0,1668
2 Semen Baturaja Tbk SMBR 17.382 2.064.408 5.538.079 0,3759

3 Solusi Bangun Indonesia Tbk SMCB 14.445 12.250.837 18.667.187 | 0,6571

4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR 68.212 18.419.594 51.155.890 | 0,3614

5 Wijaya Karya Beton Thk WTON 3.277 5.744.966 8.881.778 0,6472

6 Waskita Beton Precast Thk WSBP 9.912 7.340.075 15.222.388 | 0,4828

7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI 316 26.197 93.607 0,2832

8 Jembo Cable Company Thk JECC 1.005 1.472.379 2.081.620 0,7078

9 KMI Wire & Cable Thk KBLI 1.210 1.213.840 3.244.821 0,3745

10 Kabelindo Murni Tbk KLBM 280 476.897 1.298.358 0,3675

11 Supreme Cable Manufacturing SCCO 1.789 1.254.447 4.165.196 0,3016

Corporation Thk
12 Voksel Electric Tbk VOKS 1.247 1.562.752 2.485.382 0,6293
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Nilai Perusahaan (Y)

Tahun | No Nama Perusahaan Kode Nilai Pasar Utang Total Aset Rasio
Jutaan Rp Jutaan Rp Jutaan Rp

2019 1 | Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP 70.035 4.627.488 | 27.707.749 | 0,1695
2 Semen Baturaja Thk SMBR 4.370 2.088.977 | 5.571.270 | 0,3757

3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB 9.042 12.584.886 | 19.567.498 | 0,6436

4 Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR 71.178 45.915.143 | 79.807.067 | 0,5762

5 Wijaya Karya Beton Thk WTON 3.922 6.829.449 | 10.337.895 | 0,6610

6 Waskita Beton Precast Tbk WSBP 8.014 8.014.571 | 16.149.121 | 0,4968

7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI 318 22.354 91730 0,2472

8 Jembo Cable Company Thk JECC 934 1.132.622 1.888.753 | 0,6002

9 KMI Wire & Cable Thk KBLI 2.104 1.174.014 | 3.556.474 | 0,3307

10 Kabelindo Murni Thk KLBM 340 43601 1.284.437 | 0,0342

g | Stpreme cableManufacturing g o 1886 | 1.250.634 | 4.400.655 | 0,2867

Corporation Thk

12 Voksel Electric Thk VOKS 1.671 1.918.323 | 3.027.942 | 0,6341

2020 | 1 | Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP 53.286 5.168.424 | 27.344.672 | 0,1910
2 Semen Baturaja Thk SMBR 10.578 2.329.286 | 5.737.175 | 0,4078

3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB 11.035 13.171.946 | 20.738.125 | 0,6357

4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR 73.699 43.832.835 | 78.006.244 | 0,5629

5 Wijaya Karya Beton Thk WTON 3.364 5.184.303 8.509.017 | 0,6097

6 Waskita Beton Precast Thk WSBP 7.223 9.400.121 | 10.557.550 | 0,8911

7 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 286 27.865 94.808 0,2969

8 Jembo Cable Company Thk JECC 847 778.891 1.513.949 | 0,5150

9 KMI Wire & Cable Tbk KBLI 1.539 779.209 3.009.724 | 0,2594

10 Kabelindo Murni Tbk KLBM 242 185150 1.026.762 | 0,1806

11 Supreme Cable Mantifacturing SCCco 2.159 454.839 3.743.659 | 0,1221

Corporation Thk
12 Voksel Electric Thk VOKS 981 1.803.514 | 2.915.635 | 0,6189



javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)

Lampiran 3 Rasio Kinerja Lingkungan

Kinerja Lingkungan (X)

Tahun | No Nama Perusahaan Kode Kirl?:rrjla?%‘;?)foer Rasio
Jutaan Rp
2017 1 Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP Biru 3
2 Semen Baturaja Thk SMBR Biru 3
3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB Biru 3
4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR Hijau 4
5 Wijaya Karya Beton Thk WTON Biru 3
6 Waskita Beton Precast Thk WSBP Biru 3
7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI Merah 2
8 Jembo Cable Company Thk JECC Biru 3
9 KMI Wire & Cable Tbhk KBLI Merah 2
10 Kabelindo Murni Tbk KLBM Biru 3
11 Supreme Cable Mar]Fjgﬁcturing Corporation SCCO Biru 3
12 Voksel Electric Thk VOKS Biru 3
2018 1 Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP Hijau 4
2 Semen Baturaja Thk SMBR Biru 3
3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB Biru 3
4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR Hijau 4
5 Wijaya Karya Beton Thk WTON Biru 3
6 Waskita Beton Precast Thk WSBP Biru 3
7 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI Biru 3
8 Jembo Cable Company Tbk JECC Biru 3
9 KMI Wire & Cable Thk KBLI Biru 3
10 Kabelindo Murni Tbk KLBM Biru 3
11 Supreme Cable Marjlygﬁcturing Corporation sCco Biru 3
12 Voksel Electric Tbk VOKS Biru 3
2019 1 Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP Hijau 4
2 Semen Baturaja Tbk SMBR Biru 3
3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB Biru 3
4 Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR Hijau 4
5 Wijaya Karya Beton Tbhk WTON Biru 3
6 Waskita Beton Precast Thk WSBP Biru 3
7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI Biru 3
8 Jembo Cable Company Thk JECC Biru 3
9 KMI Wire & Cable Tbhk KBLI Biru 3
10 Kabelindo Murni Tbk KLBM Biru 3
11 Supreme Cable Mar#;‘icturing Corporation SCCO Biru 3
12 Voksel Electric Thk VOKS Biru 3




Kinerja Lingkungan (X)

Tahun | No Nama Perusahaan Kode Kirl?:rrjla?%‘;?)foer Rasio
Jutaan Rp
2020 1 Indocement Tunggal Prakasa Thk INTP Hijau 4
2 Semen Baturaja Thk SMBR Biru 3
3 Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB Hijau 4
4 Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR Hijau 4
5 Wijaya Karya Beton Thk WTON Biru 3
6 Waskita Beton Precast Thk WSBP Merah 2
7 Sumi Indo Kabel Thk IKBI Biru 3
8 Jembo Cable Company Thk JECC Biru 3
9 KMI Wire & Cable Tbhk KBLI Biru 3
10 Kabelindo Murni Tbk KLBM Merah 2
11 Supreme Cable Mar]Fjgﬁcturing Corporation SCCO Biru 3
12 Voksel Electric Thk VOKS Biru 3




Lampiran 4 Rasio Return On Asset

Return On Asset (M)

Tahun | No Nama Perusahaan Kode Lab;l a?glt(elah Zg::‘,: Rasio
Jutaan Rp Jutaan Rp

2007 | Indocement Tunggal Prekasa | p 2.287.274 | 28.863.676 0,0792
2 | Semen Baturaja Tbk SMBR 208.947 | 5.060.337 0,0413

3 | Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB -690.455 | 19.626.403 -0,0352

4 | Semen Indonesia (Persero) Thk | SMGR 2.253.893 | 48.963.502 0,0460

5 | Wijaya Karya Beton Thk WTON 419.501 | 7.067.976 0,0594

6 | Waskita Beton Precast Thk WSBP 1.156.234 | 14.919.548 0,0775

7 | Sumi Indo Kabel Thk IKBI 1.684 81.407 0,0207

8 | Jembo Cable Company Tbk JECC 111.623 | 1.927.985 0,0579

9 | KMI Wire & Cable Thk KBLI 428.884 | 3.013.760 0,1423

10 | Kabelindo Murni Thk KLBM 44548 | 1.235.198 0,0361

1 ?(‘)‘?;%Taiiggb#gli\"a”“faCt“““g SCCO 34523 | 4.014.244 0,0086

12 | Voksel Electric Thk VOKS 230.242 | 2.110.166 0,1091

2018 | | Incocement TunggalPrakasa | yrp 1.400.228 | 27.788.562 0,0504
2 | Semen Baturaja Tbk SMBR 145.356 | 5.538.079 0,0262

3 | Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB -684.197 | 18.667.187 -0,0367

4 | Semen Indonesia (Persero) Thk | SMGR 619.251 | 51.155.890 0,0121

5 | Wijaya Karya Beton Tbk WTON 1.355.548 | 8.881.778 0,1526

6 | Waskita Beton Precast Thk WSBP -5.091.122 | 15.222.388 -0,3344

7 | Sumi Indo Kabel Tbhk IKBI 2.828 93.607 0,0302

8 | Jembo Cable Company Thk JECC 122.048 | 2.081.620 0,0586

9 | KMI Wire & Cable Tbhk KBLI 308.977 | 3.244.821 0,0952

10 | Kabelindo Murni Tbk KLBM 64.508 | 1.298.358 0,0497

1 gléfgiq‘aiigst}'gya““facw”“g SCCo 343.024 | 4.165.196 0,0824

12 | Voksel Electric Thk VOKS 141.989 | 2.485.382 0,0571

2019 . ?gfceme”t Tunggal Prakasa INTP 2.274.427 | 27.707.749 0,0821
2 | Semen Baturaja Thk SMBR 86.572 | 5.571.270 0,0155

3 | Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB 407.610 | 19.567.498 0,0208

4 | Semen Indonesia (Persero) Thk | SMGR 3.195.775 | 79.807.067 0,0400

5 | Wijaya Karya Beton Tbk WTON 62.627 | 10.337.895 0,0061

6 | Waskita Beton Precast Thk WSBP 94.909 | 16.149.121 0,0059

7 | Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 3.587 91730 0,0391

8 | Jembo Cable Company Thk JECC 144,970 | 1.888.753 0,0768

9 | KMI Wire & Cable Thk KBLI 49.908 | 3.556.474 0,0140

10 | Kabelindo Murni Tbk KLBM 48.831 | 1.284.437 0,0380

" E‘é‘igir:‘a‘iigng'Eli\"a”“facw”“g scco 413.405 | 4.400.655 0,0939

12 | Voksel Electric Thk VOKS 258.947 | 3.027.942 0,0855
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Return On Asset (M)

Tahun No Nama Perusahaan Kode Laba Setelah Pajak Total Asset _
Jutaan Rp Jutaan Rp Rasto
2020 1 | Indocement Tunggal Prakasa Tbk INTP 2.148.328 | 27.344.672 0,0786
2 | Semen Baturaja Tbk SMBR 36.467 5.737.175 0,0064
3 | Solusi Bangun Indonesia Thk SMCB 977.898 20.738.125 0,0472
4 | Semen Indonesia (Persero) Thk SMGR 3.488.650 78.006.244 0,0447
5 | Wijaya Karya Beton Tbk WTON 130.504 8.509.017 0,0153
6 | Waskita Beton Precast Thk WSBP - 5.091.122 | 10.557.550 -0,4822
7 | Sumi Indo Kabel Thk IKBI 1.612 94.808 0,0170
g | Jembo Cable Company Tbk JECC 21.247 1.513.949 0,0140
9 | KMI Wire & Cable Thk KBLI - 57.059 3.009.724 -0,0190
10 | Kabelindo Murni Tbk KLBM 9.130 1.026.762 0,0089
" g‘é‘?&mig:t}'&z"'a”“fa"t“”r‘g scco 304.057 | 3.743.659 0,0812
Voksel Electric Thk VOKS 7.158 2.915.635 0,0025

[y
N




Lampiran 5 Hasil Regresi Persamaan |

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan (Y) 48 ,0342 ,8911 ,436363 ,1951190
Kinerja Lingkungan (X) 48 2 4 3,08 ,498
Return On Asset (M) 48 -,4822 ,1526 ,025387 , 1008476
Valid N (listwise) 48
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kinerja
Lingkungan (X)b Enter
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4842 ,307 ,214 , 1965246
a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan (X)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,313 1 ,313 8,026 ,000P
Residual 1,777 46 ,039
Total 2,089 47
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()
b. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan (X)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,538 ,180 2,996 ,004
Kinerja Lingkungan (X) ,433 ,058 ,484 8,026 ,000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()




Lampiran 6 Hasil Regresi Persamaan 11

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Return On Enter
Asset (M)P
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,291a ,085 ,065 ,1886989
a. Predictors: (Constant), Return On Asset (M)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression , 151 1 ,151 4,253 ,045p

Residual 1,638 46 ,036

Total 1,789 47
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
b. Predictors: (Constant), Return On Asset (M)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 451 ,028 16,035 ,000

Return On Asset (M) ,563 ,273 ,291 2,062 ,044

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)




Lampiran 7 Hasil Regresi Persamaan 111

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X*M, Kinerja
Lingkungan (X),
Return On
Asset (M)P

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
b. All requested variables entered.

Enter

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6132 ,498 ,436 ,1915342

a. Predictors: (Constant), X*M, Kinerja Lingkungan (X), Return On
Asset (M)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,975 3 ,325 8,784 ,000P
Residual 1,614 44 ,037
Total 2,589 47
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
b. Predictors: (Constant), X*M, Kinerja Lingkungan (X), Return On Asset (M)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,492 ,183 2,688 ,010
Kinerja Lingkungan (X) ,218 ,061 ,245 3,574 ,002
Return On Asset (M) -1,612 1,344 -,833 -1,199 ,237
X*M ,232 ,059 ,367 3,932 ,000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kinerja Lingkungan (X) ,858 1,165
Return On Asset (M) ,042 23,552
X*M ,041 24,325

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)




Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
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